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MODEL PEMBELAJARAN CODING DALAM MATA KULIAH KETERAMPILAN 

PRODUKTIF BERBAHASA BAGI CALON PENDIDIK DI PERGURUAN TINGGI: 

INOVASI PENINGKATAN KOMPETENSI ABAD 21  

DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 

A. Latar Belakang  

 Teknologi informasi di era revolusi industri 4.0 yang makin berkembang harus 

diimbangi dengan sistem pembelajaran yang efektif dan efisien. Berbagai kebijakan mulai 

dicanangkan pemerintah sebagai usaha peningkatan sistem pembelajaran berbasis teknologi 

di era revolusi industri 4.0, yaitu melalui reorientasi kurikulum berbasis pemrograman 

komputer (coding) untuk mewujudkan kecakapan abad 21 dan computational Thinking. 

Coding merupakan salah satu keterampilan abad 21 karena memuat beberapa point dalam 4C 

yang meliputi : (1) Communication (2) Collaboration (3) Critical Thinking and Problem 

Solving, dan (4) Creative and Innovative (Korb, Hambrusch, Mayfield, Yadav, & Zhou, 

2014; Zubaidah, 2016; Henderson, Cortina, Wing, 2007). Pemerintah pun mulai didesak 

untuk memasukkan pembelajaran coding ke dalam kurikulum sehingga Indonesia menjadi 

bangsa yang tidak tertinggal dalam mengikuti tren dunia pendidikan di era revolusi industri 

4.0.  

Pembelajaran coding sangat mungkin diintegrasikan dalam kurikulum. Sejauh ini, 

negara-negara maju menjadikan pembelajaran coding untuk anak-anak sebagai kurikulum 

wajib sekolah formal (Haseski, Ilic, & Tugtekin, 2018). Di Indonesia sendiri, pembelajaran 

coding baru mulai berkembang diantaranya melalui Kemenag yang memasukkan 

pembelajaran coding sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler serta mulai berkembangnya 

sekolah coding secara daring. Sayangnya, potensi besar pembelajaran coding sebagai kunci 

sukses revolusi industri 4.0 belum sepenuhnya diintegrasikan dalam pembelajaran. Alih-alih 

belajar coding untuk mengembangkan kecakapan abad 21 dan computational Thinking, cara 

berpikir yang beranggapan coding hanya ditekuni ahli komputer sehingga membuat coding 

menjadi eksklusif. Bagi mahasiswa, coding dianggap sebagai sesuatu yang sulit karena harus 

mengintegrasikan beberapa kemampuan dalam penyelesaian masalah (Maryono, 2016). 

Berdasarkan paparan tersebut, dunia pendidikan harus mengatasi problematika tersebut. 

Pembelajaran coding harus diintegrasikan dalam pembelajaran, terutama di perguruan tinggi 

yang mencetak calon pendidik. Hal ini mengingatkan bahwa mahasiswa calon guru harus 

bertindak sebagai agen perubahan untuk merespon tantangan dunia pendidikan di era revolusi 



industri 4.0. Calon guru harus dibekali dengan penguasaan kompetensi abad 21 untuk bekal 

menghadapi dunia kerja yang penuh persaingan. Pengintegrasian pembelajaran coding 

dengan pembelajaran dapat dilakukan melalui pengembangan model coding pada mata kuliah 

keterampilan produktif berbahasa yang penting dikuasai oleh mahasiswa calon guru.  

Berdasarkan hasil observasi awal, mata kuliah keterampilan produktif berbahasa di 

perguruan tinggi wilayah Provinsi Bengkulu belum ada yang memanfaatkan model coding. 

Model pembelajaran hanya melalui verbal saja, sehingga situasi pembelajaran membosankan. 

Di samping itu, pembelajaran di perguruan tinggi juga lebih banyak belajar secara mandiri 

sehingga apabila tidak difasilitasi dengan modal yang cukup akan menjadikan pembelajaran 

tidak maksimal dan menyulitkan. Untuk mengatasi problematika tersebut, diperlukan 

pengembangan model pembelajaran untuk mata kuliah keterampilan produktif berbahasa 

yang bertujuan membangun pemahaman dan makna, serta terampil berbahasa. Model coding 

sangat cocok karena manusia memiliki sistem memori kerja  terpisah untuk informasi verbal 

dan visual yang memiliki kapasitas terbatas dalam memproses informasi yang dapat diberi 

kode, disimpan, atau diperoleh kembali (Paivio,2006; Solso,2008; Mayer,2009). Melalui 

model pembelajaran coding, mahasiswa akan terbantu dalam proses menghubungkan 

peristiwa sehingga akan memudahkan dalam proses menata kata-kata untuk mengarahkan 

mahasiswa berpikir tingkat tinggi.  

Berdasarkan konsep model pembelajaran coding tersebut, penting dilakukan 

pengembangan model pembelajaran yang diintegrasikan dengan mata kuliah keterampilan 

produktif berbahasa pada mahasiswa di perguruan tinggi Provinsi Bengkulu sebagai bentuk 

inovasi peningkatan kompetensi abad 21 di era revolusi industri 4.0.  

  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan terhadap model pembelajaran coding dalam mata kuliah 

keterampilan produktif berbahasa? 

2. Bagaimanakah desain pengembangan model pembelajaran coding mata kuliah 

keterampilan produktif berbahasa? 

3. Bagaimanakah implementasi model pembelajaran coding dalam mata kuliah keterampilan 

produktif berbahasa? 

4. Bagaimanakah evaluasi model pembelajaran coding dalam mata kuliah keterampilan 

produktif berbahasa? 

 



 

C. Tujuan Pengabdian  

Tujuan penelitian ini sebagai berikut.  

1. Menganalisis kebutuhan terhadap model pembelajaran coding dalam mata kuliah 

keterampilan produktif berbahasa? 

2. Mendesain pengembangan model pembelajaran coding dalam mata kuliah keterampilan 

produktif berbahasa? 

3. Mengimplementasikan model pembelajaran coding dalam mata kuliah keterampilan 

produktif berbahasa? 

4. Mengevaluasi hasil pengembangan model pembelajaran coding dalam mata kuliah 

keterampilan produktif berbahasa? 

 

D. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Pembelajaran coding merupakan salah satu inisiasi integrasi teknologi dengan 

pendidikan, dewasa ini pembelajaran mengenai coding bahkan telah diimplementasikan 

kedalam  pendidikan dasar dan telah dibahas dalam beberapa penelitian. Namun untuk 

pendidikan tinggi, pembelajaran coding hanya terbatas pada universitas atau kampus 

dengan jurusan IT atau komputer saja, padahal pembelajaran coding cukup penting bagi 

pengembangan kapasitas mahasiswa khususnya bidang pendidikan untuk memanfaatkan 

IT dalam proses belaja mengajar nantinya. Berikut beberapa penelitian yang relevan 

terkait penelitian yang akan kami lakukan diantaranya: 

1. Firmansyah et. al, dalam penelitiannya berjudul Pengenalan coding bagi usia 

sekolah menggunakan aplikasi SHINIBIK bagi murid SDN 11 lenteng Agung 

Jakarta selatan, didasari pada kesiapan masyarakat dalam perkembangan industri 

4.0 harus dipersiapkan bahkan dari usia sekolah. Penelitian pengabdian 

masyarakat ini bertujuan mengenalkan dasar coding berbasis aplikasi SHINIBIK 

agar diperkembangan selanjutnya anak-anak memiliki pemahaman coding yang 

cukup baik. Hasilnya minat belajar coding siswa meningkat dan respon 

penerimaan yang positif dari siswa sehingga materi coding dapat dipahami dan 

dipraktekkan meski terhambat oleh keterbatasan waktu. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan kami lakukan terkait coding meskipun 

hasil akhirnya akan berbeda (Firmansyah, Nur, Angellia, & Cahya, 2020). 

2. Penelitian tentang pembelajaran coding untuk siswa SD juga menarik perhatian 

(Zuhair, Rachmani, Sri, & Asih, 2021) dimana mereka melaksanakan penelitian 



dengan judul Scratch Coding For Kids : Upaya memperkenalkan Mathematical 

Thinking dan Computational Thinking pada Siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini 

didasari pada kenyataan bahwa guru dan siswa masih banyak yang tidak familiar 

dengan komputer, sehingga perlu diberikan pemahaman dan praktek mengenai 

Computational Thinking melalui pengabdian kepada masyarakat. Hasilnya guru 

disediakan sarana untuk praktek coding stracth yang sebelumnya telah 

dipersiapkan, melaksanakan praktek dengan bimbingan dan tindak lanjut apabila 

ada kendala setelah pelaksanaan kegiatan. Penelitian ini menjadi dasar dalam 

penelitian yang kami laksanakan terkait software coding yang nantinya akan 

diadaptasi.  

3. Coding Scratch juga menjadi dasar penelitian yang dilakukan oleh (Putri, Anisa, 

Ardiyano, Louis, & Apriyanti, 2021), mereka mengembangkan bahan ajar ICT 

tingkat SD dengan berfokus kepada coding, hasilnya siswa-siswi dapat belajar 

dasar pemograman dengan menyenangkan dan mampu mengaplikasikan 

kreatifitas yang dimiliki dalam bentuk games, bahkan animasi yang dibuat sendiri. 

Bahan ajar yang disediakan mencakup materi, dan petunjuk penggunaan aplikasi 

scratch. Bahan ajar yang dikembangkan menjadi bahan perbandingan dalam 

penelitian yang akan kami laksanakan.   

4. Pembelajaran coding juga masuk kedalam ekstrakulikuler sekolah seperti 

penelitian yang dilaksanakan oleh (Ramadhan, Rosyada, Marliza, Kasatri, & 

Yuliana, 2020) mengenai Pengaruh Ekstrakulikuler coding pada siswa sekolah 

dasar guna meningkatkan computational thinking di sekolah Al- AzharSyifa Budi 

Solo. Hal tersebut didasari pada ketertarikan siswa terhadap perkembangan 

teknologi sehingga sekolah menyediakan wadah bagi siswa belajar dasar coding. 

Dengan adanya pembelajaran coding ini siswa diharapkan memiliki keterampilan 

berupa computational thinking, complex problem solving, limitless imagination 

dan creativity. Penelitian ini menjadi panduan bagi penelitian yang ingin kami 

laksanakan terkait pemanfaatan model pembelajaran coding untuk mahasiswa, 

secara eksplisit tentu pendalamanya akan jauh berbeda.  

5. Upaya mengenalkan pembelajaran coding juga menjadi dasar penelitian yang 

dilakukan oleh (Sinaga, Sitio, & Sijabat, 2020). Ketiganya memberikan materi 

pengabdian terkait dengan Skill Computing yang harus dimiliki pada era industri 

4.0 seperti sekarang ini. Hasilnya siswa yang telah diberikan materi terkait coding 

MatLab, kemudian praktek dan diakhiri dengan evaluasi menjadi lebih kreatif 



dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini 

memiliki distingsi dengan penelitian yang kami lakukan terkait dengan metode 

dan subjek penelitian.  

6.  Penelitian mengenai coding pada pendidikan tinggi terbatas hanya pada 

mahasiswa IT seperti yang dilakukan oleh (Ahmad Rofiq Hakim, 2016). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memanfaatkan coding DTMF berbasis telfon 

selular untuk mengontrol kunci buka-tutup pintu. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Karena pembelajaran coding yang kami 

maksudkan masih sederhana dan dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa, sedangkan 

coding yang telah dilakukan oleh Hakim, sudah termasuk coding tingkat tinggi 

dengan pemahaman jaringan, listrik dan komputer yang bagus.  

Beberapa penelitian relevan mengenai pembelajaran coding belum banyak yang 

dilaksanakan pada pendidikan tinggi, padahal pembelajaran coding dapat dipelajari 

dengan mudah karena ketersediaan aplikasi namun masih minim petunjuk atau modul 

pembelajarannya. Hal ini menjadi permasalahan karena pembelajaran coding banyak 

diajarkan kepada siswa namun kurang untuk mahasiswa. Secara tidak langsung bisa 

dikatakan siswa sekolah dasar lebih memiliki computational knowlegde dibandingkan 

mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut, kami merasa perlu untuk membuat model 

pembelajaran coding bagi mahasiswa, tentu hal ini  terkait dengan keterampilan produktif 

berbahasa. Mahasiswa selayaknya mampu menggunakan bahasa dengan baik dan terampil. 

Maka untuk memudahkan produktifitas keterampilan berbahasa mahasiswa, kami mecoba 

untuk melakukan penelitian ini.  

 

E. Konsep atau Teori yang Relevan 

Pembelajaran coding merupakan salah satu penggalakan konsep yang sedang 

digencarkan oleh pemerintah Indonesia terutama dalam memasuki era revolusi 4.0. Di era ini, 

teknologi digital dan internet merupakan kunci utama untuk kemajuan globalisasi di dunia.  

Generasi muda dituntut untuk menguasai teknologi agar tidak ketinggalan dengan negara 

lain. Coding adalah salah satu bentuk kemajuan teknologi digital yang bisa dimasukkan ke 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas karena keterampilan ini merupakan salah satu 

keterampilan abad 21 yang perlu diajarkan. Dalam keterampilan abad 21, ada beberapa aspek 

yang harus dikuasai, biasa dikenal dengan 4C, yaitu : (1) Communication (2) Collaboration 

(3) Critical Thinking and Problem Solving, dan (4) Creative and Innovative (Korb, et.al., 

2014; Zubaidah, 2016; Henderson, et.al., 2007). Dengan mengintegrasikan pembelajaran 



coding, maka keempat aspek ini akan secara bersamaan digunakan karena dalam pembuatan 

suatu program atau aplikasi, diperlukan aspek-aspek di atas. Tentunya, jika pendidik 

menerapkan pembelajaran coding di dalam kelas, hal ini akan membekali peserta didik untuk 

bersaing di era revolusi ini.  

Secara harfiah, coding merupakan suatu aktivitas pemrograman komputer melalui 

proses penyusunan intruksi yang dipahami dan dijalankan oleh komputer. Dalam arti yang 

lebih sederhana, coding dapat diartikan sebagai cara manusia berkomunikasi dengan 

komputer dengan menciptakan perangkat lunak atau alat yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Mutoharoh (2020) menjelaskan bahwa dalam rangka penguatan 

literasi digital, istilah coding dimaknai secara luas, tidak hanya berupa kegiatan yang 

menggunakan komputer atau perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau 

disebut dengan istilah Plugged tetapi seluruh aktivitas dalam pembelajaran coding tanpa 

menggunakan perangkat komputer atau disebut dengan coding unplugged. Coding 

merupakan langkah yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi supaya dapat membantu 

manusia dalam bekerja, dan teknologi juga bekerja untuk manusia. Zuhair et al. (2021) 

(2021)  dan Nurhopipah, et.al. (2021) mengatakan bahwa coding sangat bermanfaat untuk 

melatih dan juga mengasah kreativitas manusia dalam berpikir. Selain itu, coding juga dapat 

melatih nalar, logika dan juga konsep pemikiran manusia, terutama dalam memecahkan 

permasalahan secara sistematis (computational thinking). Dengan adanya pengembangan 

bahan ajar dan video tentang coding ini,  calon pendidik dapat belajar membuat suatu media 

ajar baik dalam bentuk game, animasi, atau cerita, serta membiasakan diri dengan teknologi 

di era digital ini.   

Dalam mengembangkan model pembelajaran coding, peneliti akan merujuk pada teori 

yang diperkenalkan oleh Paivio (1990) mengenai dual-coding. Paivio menyebutkan bahwa 

manusia memiliki dua subsistem dalam kognitifnya, yakni sistem verbal dan sistem visual. 

Sistem verbal biasanya hanya memproses kata dan kalimat (kecuali untuk materi yang 

bersifat konkrit), sedangkan gambar dapat diproses baik melalui sistem gambar ataupun 

sistem verbal. Sehingga, peran gambar dalam teks akan mampu meningkatkan memori dalam 

otak karena adanya dual-coding dalam memori. Beberapa hasil penelitian sebelumnya juga 

menemukan bahwa proses pemerolehan pengetahuan dengan teks dan gambar disertai dengan 

animasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan jika hanya disajikan 

dalam bentuk auditif daripada visual ((Pajriah & Budiman (2017); Aryanto, et.al., 2020) . 

Teori ini juga mengidentifikasi tiga bentuk pemrosesan informasi, yaitu: (a) pengaktifan 

langsung representasi verbal atau piktorial, (b) pengaktifan representasi verbal oleh pictorial 



atau sebaliknya, dan (c) pengaktifan secara bersama-sama representasi verbal dan piktorial. 

Teori dual coding menunjukkan bahwa pemanfaatan media yang variatif dalam bentuk 

multimedia dapat memudahkan pembelajar dalam mempelajari aspek ingatan dan 

pemahaman (Barron, 2014; Pajriah & Budiman (2017); Putri et al. (2021)).  

Dari teori di atas, peneliti akan mengintegrasikan keterampilan produktif (lisan dan 

tulisan) ke dalam model pembelajaran. Biasanya, pengajaran keterampilan berbahasa 

produktif selama ini diajarkan melalui media audio (radio dan tape recorder), media visual 

(gambar, teks, flashcard, poster, diagram, dll), ataupun gabungan dari keduanya (video dan 

film), namun belum pernah mencoba untuk memasukkan bahasa pemrograman sederhana 

seperti coding yang bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jika 

calon pendidik memahami cara membuat media pembelajaran berbasis coding, maka materi 

yang dibuat pun akan menjadi lebih otentik, kreatif, dan interaktif. Hal ini bermanfaat ketika 

mereka akan terjun di lapangan untuk mengajarkan keterampilan produktif ini kepada para 

siswa di sekolah. Salah satu kunci dari keberhasilan proses pembelajaran di era disruptif 

adalah keberadaan guru yang adaptif, dinamis, dan inovatif. Maka, para calon pendidik 

diharapkan bisa mengaplikasikan pembelajaran coding di dalam kelas dengan tujuan agar 

bisa terampil berbicara dan menulis baik di kelas bahasa Indonesia maupun bahasa asing.   

Model pembelajaran coding yang akan dikembangkan akan melewati 5 tahapan, yaitu 

Analysis, Design, Develop, Implement, dan Evaluate, (ADDIE) yang diperkenalkan oleh 

Reiser dan Mondella (1990). Pertama, penelitian akan melakukan analisa (Analysis) 

kebutuhan yang bersumber dari dosen dan calon pendidik guna mengetahui kebutuhan jenis 

materi atau bahan ajar yang diperlukan. Proses observasi dan analisis awal ini akan dilakukan 

dengan menyebarkan angket dan proses wawancara kepada kedua responden. Kedua, setelah 

data awal didapatkan, peneliti akan mulai untuk mengembangkan model pembelajaran yang 

dibutuhkan  dalam pembelajaran keterampilan produktif, ditambahkan dengan beberapa 

sumber dari berbagai literature yang mendukung model pembelajaran. Ketiga, hasil draft 

model pembelajaran yang telah dikembangkan akan direvisi melalui proses penyempurnaan 

yang akan diberikan oleh tim validator dalam bentuk koreksi atau saran-saran perbaikan. 

Keempat, penerapan hasil model sementara akan diimplentasikan di tempat sasaran penelitian 

untuk diujicobakan. Kelima, tahapan terakhir yaitu proses evaluasi yang akan dilakukan 

dengan serangkaian uji coba seperti one-to-one, small group, dan field try-out. Ketiga ujicoba 

ini dilakukan agar peneliti dapat tingkat keberhasilan dari implementasi produk secara umum 

di berbagai kondisi di perguruan tinggi.  



Adapun model pembelajaran coding ini nanti akan terdiri dari beberapa komponen, 

yaitu:  

1. Sintaks 

Sintaks pada model pembelajaran terdiri dari tahapan-tahapan ataupun urutan dari 

proses pembelajaran.  

2. Prinsip reaksi 

Komponen ini menjelaskan tentang tentang reaksi yang diperlihatkan oleh dosen atas 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh calon pendidik dalam proses pembelajaran di 

kelas.  

3. Sistem sosial  

Sistem sosial yang dimaksud adalah menggambarkan berbagai peran dosen dan calon 

pendidik, seperti penyajian gambaran hubungan antara dosen dan calon pendidik dan 

cara-cara bagaimana meningkatkan minat dan motivasi dalam belajar. 

4. Sistem Pendukung 

Komponen ini menjelaskan tentang kondisi yang harus ada pada model pembelajaran 

supaya bisa digunakan secara optimal, seperti fasilitas-fasilitas teknis, keterampilan 

atau kemampuan dosen, serta tuntutan yang ingin dicapai mahasiwa calon pendidik 

sehingga terciptanya kondisi khusus sebagi ciri dari model pembelajaran. 

 

Dari keempat komponen di atas, diharapkan model pembelajaran yang dikembangkan 

dapat terealisasi dengan sempurna dan bisa membantu calon pendidik di seluruh perguruan 

tinggi untuk mengasah kemampuannya dalam keterampilan produktif berbahasa melalui 

pembelajaran coding sebagai keterampilan abad 21, terutama dalam menghadapi era revolusi 

4.0 

 

F. Metodologi Pengabdian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development) atau biasa disebut R & D. Penelitian ini 

ditujukan untuk menghasilkan suatu produk atau menyempurnakan produk sebelumnya yang 

pernah dibuat dengan cara menguji efektivitas dari produk tersebut sebelum 

diimplementasikan di lapangan  (Gall, et.al. 2007). Produk yang dapat dibuat dapat berupa 

bahan ajar seperti, buku, modul, alat peraga, alat pembelajaran di dalam kelas, atau program 



komputer yang bisa digunakan untuk mengolah data dalam meningkatkan  proses 

pembelajaran. 

Seperti halnya dengan topik yang akan diangkat oleh peneliti, yaitu mengembangkan 

model pembelajaran berbasis coding yang berbentuk buku panduan. Buku panduan ini 

nantinya bisa digunakan oleh calon pendidik, khususnya di fakultas pendidikan/tarbiyah, 

dalam mengajarkan keterampilan produktif berbahasa (menulis dan berbicara) kepada siswa. 

Hal ini ditujukan agar nanti pada saat mereka akan melakukan PPL (Praktik Pengalaman 

Lapangan) atau magang di sekolah, para calon pendidik telah dibekali model pembelajaran 

interaktif yang berbasis teknologi coding. Maka, sudah tentu subjek dari penelitian ini akan 

diambil dari dosen pengampu mata kuliah keterampilan berbicara dan menulis dari tiap 

perguruan tinggi dan calon pendidik tingkat atas yang telah menempuh mata kuliah 

keterampilan berbicara dan menulis, metodologi penelitian dan pendidikan, dan evaluasi 

pembelajaran di seluruh perguruan tinggi se-provinsi Bengkulu, yaitu UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, Universitas Bengkulu, Universitas Muhammadiyah Bengkulu, 

Universitas Hazairin, dan IAIN Curup). Pemilihan perguruan ini didasarkan pada fakultas 

yang memiliki program studi keguruan sesuai dengan judul yang diangkat pada topik 

penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengadaptasi salah satu model R & D, yaitu 

model ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Mondella (1990). Ada lima tahapan yang 

harus dilakukan, yaitu Analysis (analisis), Design (desain/perancangan), Develop 

(pengembangan), Implement (implementasi) dan Evaluate (evaluasi). Berikut adalah 

gambaran dari tahap-tahap model ADDIE:  

Gambar 1 Model Pengembangan Modul Ajar 

 

Diadaptasi dari: Reiser dan Mollenda (1990) 

Analysis 
(analisis) 

Design (disain/ 

perancangan) 

Development 
(pengembangan) 

Implementation 
(eksekusi) 

Evaluation 
(umpan balik) 



Adapun penjelasan untuk tiap-tiap tahapan adalah: 

Langkah 1: Analisis 

Tahapan analisis adalah tahap pertama yang akan dilakukan guna mendapatkan data 

awal penelitian dengan cara menganalisis kebutuhan (need assessment) dari calon pendidik 

dan dosen. Peneliti akan melakukan identifikasi masalah terhadap kebutuhan yang akan 

menjadi dasar pembuatan produk nantinya, dan juga akan melakukan analisis tugas atau task 

analysis. Beberapa tahapan yang akan dilakukan pada tahap analisis ini adalah (1) melakukan 

studi lapangan, (2) menganalisis/mengevaluasi bahan ajar terkait pengajaran keterampilan 

produktif, dan (3) menganalisis kebutuhan dari sudut pandang calon pendidik dan dosen. 

Langkah 2: Desain 

Tahapan ini biasa disebut dengan tahap pembuatan rancangan atau blueprint. Pada 

tahapan design ini, hal pertama yang dirumuskan adalah aspek-aspek penting seperti 

komponen-komponen produk, tujuan dan manfaatnya. Pada tahapan ini, peneliti akan 

memulai untuk membuat draft awal yang nanti akan diperiksa oleh validator dan kemudian 

direvisi hingga pengembangan produk tervalidasi.  

Langkah 3: Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, hasil draft produk yang telah tervalidasi akan 

dikembangkan sedemikian rupa dengan melewati berbagai proses penyempurnaan agar bisa 

diimplementasikan sehingga memiliki daya guna seperti yang diinginkan dalam tujuan 

penelitian.  

Langkah 4: Implementasi 

Pada tahapan ini, produk yang telah dikembangkan akan diaplikasikan atau 

diterapkan. Dalam konteks penelitian ini, modul pengembangan dual coding untuk 

pembelajaran keterampilan produktif berbahasa ini akan  diuji coba di  salah satu perguruan 

tinggi di Provinsi Bengkulu.  

Langkah 5: Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses untuk mencari tahu apakah ada keberhasilan pada produk 

atau pengembangan bahan ajar yang dibuat, apakah sesuai dengan target atau tidak. Pada 



tahapan evaluasi ini, peneliti menggunakan evaluasi formatif dengan melakukan serangkaian 

uji coba seperti one-to-one, uji coba dalam bentuk small group, dan field try-out. Proses ini 

dilakukan agar peneliti mengetahui sejauh mana keberhasilan dari implementasi produk 

tersebut secara umum di berbagai kondisi di perguruan tinggi.  

 

G. Rencana Pembahasan 

Rencana pembahasan penelitian ini terkait dengan pengembangan model pembelajaran 

coding dalam mata kuliah keterampilan produktif berbahasa bagi mahasiswa secara 

sederhana dijelaskan sebagai berikut:  

1. Analisis Kebutuhan 

Pelaksanaan awal adalah menganalisis kebutuhan model pembelajaran yang 

dibutuhkan stakeholder kampus dalam hal ini adalah mahasiswa dan dosen. 

Analisis kebutuhan berguna sebagai gambaran awal terkait kebutuhan apa saja 

yang diperlukan agar proses perkuliahan dapat terlaksana dengan efektif dan 

berbasis teknologi. Tujuannya adalah untuk menghadapi perkembangan zaman dan 

mindset tentang pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran agar mahasiswa 

memiliki keterampilan abad 21 yang terikat dengan kemajuan teknologi itu sendiri.  

2. Observasi Lapangan 

Analisis kebutuhan juga didukung dengan observasi awal, sebagai bentuk empiris 

bahwa kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi memang diperlukan. Data ini 

digunakan sebagai data awal pendukung dasar penelitian pengembangan model 

pembelajaran ini, sehingga pengembangan model yang akan dilakukan tepat 

sasaran dan dapat dirasakan manfaatnya.  

3. Pengembangan Model Pembelajaran 

Pengembangan model pembelajaran coding merupakan upaya yang dilakukan 

peneliti untuk mengakselerasi penggunaan teknologi khususnya pada mata kuliah 

keterampilan produktif berbicara. Pengembangan model dilaksanakan 

menggunakan metode RnD, dan telah dipersiapkan sebelumnya. Model yang 

dikembangkan nantinya adalah model pembelajaran berbasis masalah dengan 

beberapa komponen diantaranya:  Sintaksis Model, Dampak Instuksional dan 

Penggiring, Sistem Pendukung, Sistem Sosial dan Prinsip Reaksi Pengelolaan.  

4. Uji coba terbatas dan evaluasi  



Model pembelajaran coding yang sudah dikembangkan kemudian di uji coba 

terbatas melalui uji ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan pakar IT sehingga 

mendapatkan masukan atau saran-saran perbaikan sebagai bahan evaluasi.   
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REALISASI PENGGUNAAN ANGGARAN  

KLUSTER PENELITIAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN TINGGI  

 

Judul : Model Pembelajaran Coding dalam Mata Kuliah Keterampilan Produktif 

Berbahasa Bagi Calon Pendidik di Perguruan Tinggi: Inovasi Peningkatan 

Kompetensi Abad 21 di Era Revolusi Industri 4.0 

 

N

o 

Jenis Kegiatan Rincian Penggunaan Anggaran 

 
Vol Frek Satuan Harga 

 

Jumlah 

A Pelaksanaan      

 1. Transport Peneliti 

Dalam Kota (UNIB, 

UMB, UNIHAZ, dan 

Universitas Dehasen) 

     

 a. Analisis kebutuhan 3 3 OH 85.000 765.000 

 b. Diskusi hasil 

Desain/Perancangan 

3 3 OH 85.000 765.000 

 c. Pengembangan 

Model 

3 3 OH 85.000 765.000 

 d. Uji Prototipe 3 3 OH 85.000 765.000 

 e. Uji coba terbatas 3 6 OH 85.000 1.530.000 

 2. Penginapan Luar Kota 

(IAIN Curup) 

     

 a. Analisis kebutuhan 3 2 OH 350.000 2.100.000 

 b. Diskusi hasil 

Desain/Perancangan 

3 2 OH 350.000 2.100.000 

 c. Pengembangan 

Model 

3 2 OH 350.000 2.100.000 

 d. Uji Prototipe 3 2 OH 350.000 2.100.000 

 e. Uji coba terbatas 3 3 OH 350.000 3.150.000 

 3. Transport (PP) Luar 

Kota (IAIN Curup) 

     

 a. Analisis kebutuhan 1 2 PP 600.000 1.200.000 

 b. Diskusi hasil 
Desain/Perancangan 

1 2 PP 600.000 1.200.000 

 c. Pengembangan 1 2 PP 600.000 1.200.000 



Model 

 d. Uji Prototipe 1 2 PP 600.000 1.200.000 

 e. Uji coba terbatas 1 2 PP 600.000 1.200.000 

 4. Uang Harian Luar Kota 

(IAIN Curup) 

  OH  17.100 

 a. Analisis kebutuhan 3 3 OH 380.000 3.420.000 

 b. Diskusi hasil 

Desain/Perancangan 

3 3 OH 380.000 3.420.000 

 c. Pengembangan 

Model 

3 3 OH 380.000 3.420.000 

 d. Uji Prototipe 3 3 OH 380.000 3.420.000 

 e. Uji coba terbatas 3 3 OH 380.000 3.420.000 

B Pasca Pelaksanaan      

 1. Diseminasi Hasil 

Penelitian 

     

 a. Honor Narasumber  2 3 JPL 700.000 4.200.000 

 b. Konsumsi Peserta 30 1 OA 30.000 900.000 

 c. Snack Peserta 30 1 OA 10.000 300.000 

 2. Publikasi Jurnal Ilmiah 1 1 Keg 5.000.000 5.000.000 

 3. Penerbitan HKI 1 1 Keg 300.000 300.000 

 4. Cetak Laporan 

Penelitian 

20 1 Eks 75.000 1.500.000 

 5. Dummy Book 30 1 Eks 65.000 1.950.000 

 6. Pengembangan Aplikasi 1 1 Eks 3.230.000 3.230.000 

C  Belanja Bahan      

 1. ATK 1 1 Eks 2.260.000 2.260.000 

 2. Materai 10 1 Eks 12.000 120.000 

 3. Sewa Kamera DSLR 

Canon 

1 1 Kgt 1.000.000 1.000.000 

 TOTAL Rp60.000.000 

 

 

 



 


